ASKEP AIH (ARTIFICIAL INSEMINATION HUSBAND) 

ATAU INSIMINASI BUATAN
TINJAUAN KASUS

A.
Identitas Pasien

Nama
:  Ny. F
Usia
:  35 tahun
Agama
:  Islam
Pekerjaan
:  Ibu Rumah Tangga
Jenis Kelamin
:  Perempuan

Pendidikan Terakhir
:  SMA

Alamat
:  Jl. Andong No. 6 Palmerah Jakarta Barat
Diagnosa Medis
:  Infertilisasi
Nomor RM
:  97-67-110
Nama Penanggung Jawab
:  Tn. N

B.
Data Fokus
1.
Keluhan Utama

Sudah 10 tahun tidak mempunyai keturunan.

2.
Pemeriksaan Fisik

Kesadaran umum sedang (cm)


TD : 120/90 mmHg
N : 88 x/menit
    S : 360 C    RR : 18 x/menit

3.
Riwayat Penyakit Sekarang

Ingin mempunyai keturunan, karena daya semprot/penetrasi penis yang menurun sehingga sperma tidak masuk sempurna ke dalam rahim.

4.
Riwayat Penyakit Dahulu

Sebelumnya klien pernah berobat ke alternatif tetapi tidak ada hasilnya.
ANALISA DATA
	No
	Data yang ditemukan
	Masalah

	1.

2.

3.


	DS : Klien  mengatakan cemas bila akan diantar keruangan.

Klien mengungkapkan pera-saannya tentang takut tidak berhasil.

DO :   TTV :  TD  : 120/90 mmHg

                        N   : 88 x/menit

                        S    : 360 C

                        RR : 18 x/menit

DS :   Klien      mengatakan      pernah berobat ke alternatif tapi tidak berhasil.

DO :  Klien  tampak  bertanya tentang    prosedur tindakan dan berapa persen tingkat keberhasilannya kepada dokter dan perawat.

 DS :  Klien mengatakan malu   karena sudah tua tidak mempunayi anak.

DO :  Klien   menangis     saat      akan dilakukan tindakan.


	Ansietas berhubungan dengan ketakutan kegagalan.

Kurang pengetahuan berhubungan dengan kesalahan interprestasi.

Resiko harga diri rendah berhubungan dengan infertilitas




Diagnosa 1

Ansietas berhubungan dengan katakutan kegagalan.

Tujuan :
Ansitetas dapat teratasi setelah diberikan penjelasan.
	Intervensi
	Rasional

	· Berikan lingkungan tenang dan isitrahat.

· Dorong menyatakan perasaan, berikan umpan balik.

· Dorong orang terdekat untuk memberikan perhatian.

· Berikan dukungan moril kepada klien dan suami.

· Anjurkan untuk pasrah dan mendekatkan diri hanya pada Allah.


	· Memindahkan klien dari stres luar, meningkatkan relaksasi, membantu menurunkan ansietas.

· Membuat hubungan terapeutik, membantu klien dan orang terdekat dalam mengidentifikasi masalah yang menyebabkan stres.

· Tindakan dukungan dapat membantu klien merasa stres berkurang.

· Memungkinkan klien untuk lebih tenang.


Diagnosa 2

Kurang pengetahuan berhubungan dengan kesalahan interprestasi.
Tujuan
:
Setelah diberikan penjelasan diharapkan klien dan keluarga mengetahui tentang kondisi dan prognosis.

	Intervensi
	Rasional

	· Kaji informasi tentang tingkat pengetahuan dan kondisi klien.

· Anjurkan klien memeriksa ke dokter tentang aktifitas seksual.

· Tentukan tingkat pengetahuan dan kesiapan untuk belajar.

· Kaji ulang informasi penyebab infertilitas.


	· Meningkatkan pemahaman dan meningkatkan kerja sama dengan klien.

· Informasi dapat membantu untuk melakukan seks sehat.

· Belajar lebih mudah  bila mulai dari pengetahuan peserta belajar.

· Memberikan informasi tentang pilihan therapi.


Diagnosa 3

Resiko Harga diri rendah berhubungan dengan infertilisasi..

Tujuan
:
Anistetas dapat teratasi setelah diberikan penjelasan.
	Intervensi
	Rasional

	· Berikan dukungan emosi untuk klien/orang terdekat selama fase pengobatan.

· Gunakan sentuhan selama interaksi.

· Kaji derajat dukungan yang ada untuk klien.

· Perhatikan perilaku menarik diri, membicarakan diri tentang hal negatif.


	· Memberikan rasa penghargaan pada klien.

· Menurunkan perasaan tentang harga dirinya.

· Dukungan yang cukup dari orang terdekat dapat meningkatkan harga diri klien.

· Mengidentifikasi kebutuhan untuk intervensi.


Implementasi :

1.
Menyiapkan alat-alat dan lingkungan.

2.
Menganjurkan klien untuk berdoa agar tindakan yang dilakukan berhasil.

3.
Mengajurkan kepada klien dan suami agar memasrahkan keberhasilan hanya kepada Tuhan.

4.
Menjelaskan kepada klien tentang tujuan, prosedur, tindakan yang dilakukan.
5.
mengukur tanda-tanda vital

Evaluasi 
Dx.1
S
:
Klien mengatakan sudah siap dengan kondisi apapun tentang keberhasilan maupun kegagalan tindakan.
O
:
Klien tampak tenang

A
:
Masalah teratasi

P
:
Intervensi dihentikan, klien langsung pulang ke rumah

Dx. 2

S
:
Klien mengatakan sudah mengerti tentang kondisi dan kemungkinan yang akan terjadi.
O
:
Tindakan AIH dilakukan dengan lancar

A
:
Masalah teratasi
P
:
Intervensi dihentikan, klien langsung pulang ke rumah
Dx. 3

S
:
Klien mengatakan bahwa bila tindakan ini tidak berhasil, klien dan suami akan mengadopsi anak
O
:
Klien tampak tenang
A
:
Masalah teratasi
P
:
Intervensi dihentikan, klien langsung pulang ke rumah
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